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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKSI GULA DI 
INDONESIA 
 
Abstrak 
 
Banyak sekali berbagai masalah dalam Industri Gula Nasional menjadi tantangan 
tersendiri bagi Industri Gula Nasional. Salah satunya yaitu Industri gula di 
Indonesia yang menjadi sentra produksi gula. Semakin tingginya tingkat 
pendapatan masyarakat, mendorong konsumsi gula yang semakin tinggi, 
sedangkan produksi masih terbilang belum optimal. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi gula di 
Indonesia. Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Error 
Correction Model (ECM). Penelitian ini menggunakan produksi gula sebagai 
variabel dependen, kemudian variabel independen yang digunakan adalah luas 
lahan, produksi tebu, rendemen tebu dan tenaga kerja. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara time series dengan kurun waktu 30 tahun yakni dari 
tahun 1988-2017 variabel Luas Lahan, Produksi Tebu, Rendemen Tebu dan 
Tenaga Kerja berpengaruh nyata terhadap Produksi Gula di Indonesia. Hasil uji 
secara simultan (Uji F) menunjukkan bahwa Luas Lahan, Produksi Tebu, 
Rendemen Tebu dan Tenaga Kerja secara simultan atau bersama-sama 
berpengaruh terhadap Produksi Gula di Indonesia. 
 
Kata Kunci : produksi gula, luas lahan, produksi tebu, rendemen tebu dan tenaga 
kerja. 
 
Abstract 
 
There are so many problems in the national sugar industry that it becomes a 
challenge for the national sugar industry. One of the is the sugar industry in 
Indonecia which is the center of sugar production. The higer level of income of 
the community, driving higher sugar consumption, while production is still 
relatively optimal. The purpose of this research is to find out the factors that 
influence sugar production in Indonesia. The model analysis used in this study 
Error Correction Model (ECM). This study uses sugar production as the 
dependent variable, the the independent variables used are Land Area, Sugar cane 
Production, Sugar cane Rendemen and Labor. The results of the study show that 
in time series with a period of 30 years, from 1988-2017 the variable Land Area, 
Sugar cane Production, Sugar cane Rendemen and Labor significantly affected 
sugar production in Indonesia. Simultaneous test results (Test F) show that Land 
Area, Sugar cane Production, Sugar cane Rendemen and Labor simultaneously or 
jointly affect on  Sugar Production in Indonesia. 
 
Keywords : sugar production, land area, sugar cane production, sugar cane 
rendemen, and labor 
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1. PENDAHULUAN 
Di Indonesia, industri gula berbahan baku tanaman tebu telah ada sejak era 
penjajahan Belanda. Industri gula tergolong industri yang keberadaannya tua di 
Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari sejarah industri gula di Thailand yang telah 
berdiri sejak abad ke-13, di Brasil sejak abad ke-15, dan di Indonesia diperkirakan 
telah ada sejak abad ke-16. Indonesia pernah mengalami era kejayaan industri 
gula pada tahun 1930-an dengan jumlah pabrik gula (PG) yang beroperasi 179 
pabrik, produktivitas sekitar 14,80%, dan rendemen 11% - 13,80%. Produksi 
puncak mencapai hingga 3 juta ton dan ekspor gula sebesar 2,40 juta ton. 
Keberhasilan tersebut didukung oleh kemudahan dalam memperoleh lahan yang 
subur, tenaga kerja murah, prioritas irigasi, dan disiplin dalam peneraan teknologi 
(Susila et al, 2005). 
Terdapat  banyak  faktor  yang menyebabkan  Indonesia  menjadi  negara 
pengimpor gula.  Salah  satu  faktor  utamanya adalah  ketidakmampuan  industri  
gula  dalam negeri  untuk  memenuhi  kebutuhan  dan permintaan  gula  
masyarakat  yang  terus meningkat.  Hal  ini  dikarenakan  meningkatnya jumlah  
penduduk  dan  pendapatan  per  kapita masyarakat  setiap  tahunnya.  
Produktivitas  gula di Indonesia yang semakin rendah dapat dilihat dari  
penurunan  jumlah  produksi  gula  yang dihasilkan  petani  dan  pabrik  gula  
yang  ada  di Indonesia.  Hal  ini  disebabkan  oleh  rendahnya manajemen  dari  
setiap  pabrik  gula  nasional yang terus meningkat, mengakibatkan Indonesia 
menjadi  negara  pengimpor  gula  untuk memenuhi  seluruh  permintaan  gula  
nasional setiap tahunnya. Permintaan gula nasional selalu mengalami perubahan 
dan bahkan cenderung mengalami kenaikan sebanding dengan jumlah penduduk 
Indonesia yang selalu bertambah setiap tahunnya. Jumlah penduduk Indonesia 
yang semakin meningkat menyebabkan total kebutuhan konsumsi gula juga terus 
meningkat. Kenaikan konsumsi gula di Indonesia tidak diikuti dengan kenaikan 
tingkat produksi yang mampu menutupi jumlah permintaan gula domestik. 
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Tabel 1. Produksi, Konsumsi, dan Impor Gula, 2005-2017 
 
Tahun Produksi (ton) Impor (ton) Konsumsi (ton) 
2005 2.242.000 1.980.487 3.057.536 
2010 2.288.735 2.300.089 4.289.000 
2015 2.660.000 2.210.000 5.200.000 
2017*) 2.190.979 4.450.000 5.516.470 
Sumber : Sekretariat Dewan Gula Indonesia 2013 
Keterangan : * angka sementara 
 
Pada tahun 2010-2015 total produksi gula di Indonesia mengalami 
kenaikan yang diikuti dengan naiknya tingkat konsumsi gula masyarakat. Total 
konsumsi gula Indonesia mengalami kenaikan setiap tahunnya. Kebutuhan gula 
nasional yang terus meningkat tersebut telah menyebabkan terjadinya defisit 
produksi setiap tahunnya, sehingga harus dipenuhi oleh impor. Impor gula 
sebagian berasal dari Thailand, Brazil dan India yang memberikan penawaran 
harga rendah. 
Permasalahan lainnya terjadi ketika luas areal tebu yang rata-rata 
mengalami peningkatan tidak diikuti dengan total produksi gula yang mampu 
memenuhi konsumsi gula dalam negeri. Rendemen dan luas areal tebu juga 
mempengaruhi jumlah produksi gula setiap tahunnya. Luas areal tebu dilihat 
dalam 10 tahun terakhir lebih cenderung mengalami peningkatan, sedangkan 
rendemen (kadar gula dalam batang tebu) lebih cenderung naik turun hingga 
tahun 2015. Rendemen gula Indonesia pada tahun 2015 ini mengalami 
peningkatan sebesar 8,23 % yang disampaikan oleh Kementerian Pertanian 
Negara RI. 
Tabel 2. Rendemen dan Luas Areal Tebu, 2005-2017 
 
Tahun Rendemen (%) 
Luas Areal/ Area 
(Ha) 
2005 7,20% 381.800 
2010 6,08% 436.570 
2015 8,23% 455.171 
2017*) 7,50% 430.112 
Sumber : Dewan Gula Indonesia (DGI) Tahun 2017 
Keterangan : *) Sementara / Preliminary 
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Kondisi pergulaan Indonesia yang semakin defisit merupakan suatu 
permasalahan, di mana rendahnya produksi gula dalam negeri untuk menutupi 
tingginya tingkat konsumsi gula di Indonesia. Ketimpangan pola produksi dan 
konsumsi gula di Indonesia menjadi suatu permsalahan besar. Defisitnya produksi 
gula dalam negeri menyebabkan tingginya permintaan akan kebutuhan impor gula 
di Indonesia. Permintaan gula dalam negeri yang semakin meningkat mengikuti 
pertambahan jumlah penduduk di Indonesia. Kondisi pergulaan yang semakin 
defisit menjadikan suatu ancaman bagi keberlangsungan hidup bangsa Indonesia. 
Permasalahan tersebut harus dianalisis dengan melihat indikator yang 
berpengaruh terhadap produksi gula di Indonesia. Pemerintah selaku regulator 
harus dapat dengan bijak menentukan peraturan maupun kebijakan yang mampu 
mengatasi permasalahan tersebut. Dalam menentukan kebijakan efektif seperti apa 
yang akan diterapkan, pemerintah harus melihat bagaimana proyeksi akan kondisi 
pergulaan di Indonesia untuk masa yang akan datang. 
 
2. METODE 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.  Penelitian ini 
tergolong penelitian Kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 
menggunakan data kuantitatif (data yang berbentuk angka atau data yang 
digunakan). Penelitian ini menggunakan data time series selama 30 tahun  (t = 30) 
yakni dari tahun 1988 sampai dengan tahun 2017. 
Sumber data dalam penelitian ini di peroleh dari Badan Pusat Statistik 
(BPS), Sekretariat Dewan Gula Indonesia, Kementrian Pertanian, serta instansi 
lainnya. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang berupa data 
sekunder yang bersifat berkala atau time series yaitu variabel produksi gula, luas 
lahan, produksi tebu, rendemen tebu, dan tenaga kerja di Indonesia. 
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh luas lahan, produksi 
tebu, rendemen tebu dan tenaga kerja terhadap produksi Gula di Indonesia tahun 
1988-2017, digunakan analisis dengan metode Error Correction Model (ECM). 
Dalam analisisnya proses pengolahan data menggunakan bantuan perangkat lunak 
Eviews. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Obyek Penelitian 
Produktivitas  gula di Indonesia yang semakin rendah dapat dilihat dari  
penurunan  jumlah  produksi  gula  yang dihasilkan  petani  dan  pabrik  gula  
yang  ada  di Indonesia.  Hal  ini  disebabkan  oleh  rendahnya manajemen  
dari  setiap  pabrik  gula  nasional yang terus meningkat, mengakibatkan 
Indonesia menjadi  negara  pengimpor  gula  untuk memenuhi  seluruh  
permintaan  gula  nasional setiap tahunnya. Untuk lebih jelas dapat dilihat dari 
Grafik 4.1 – 4.4. 
Grafik 1. Produksi Gula di Indonesia 2005-2017 
 
 
Sumber : Sekretariat Dewan Gula Indonesia 2017 
Keterangan : * angka sementara  
 
Dari Grafik 1 dapat dilihat bahwa tingkat produksi gula di Indonesia 
pada tahun 2005-2017 mengalami kenaikan tertinggi pada tahun 2015 yaitu 
sebesar 2.534.872 ton. Namun pada tahun-tahun berikutnya tingkat produksi 
gula di Indonesia mengalami penurunan yang cukup drastis hingga tahun 2017 
yaitu sebesar 2.190.979 ton. Produksi gula dalam negeri tidak mampu 
memenuhi kebutuhan gula nasional yang terus meningkat tersebut telah 
menyebabkan terjadinya defisit produksi setiap tahunnya, sehingga harus 
dipenuhi oleh impor. Impor gula sebagian berasal dari Thailand, Brazil dan 
2000000 
2100000 
2200000 
2300000 
2400000 
2500000 
2600000 
2005 2010 2015 2017* 
Produksi Gula (ton) 
Produksi Gula (ton) 
 
 
6 
India yang memberikan penawaran harga rendah.. Defisitnya produksi gula 
dalam negeri menyebabkan tingginya permintaan akan kebutuhan impor gula 
di Indonesia. 
Grafik 2. Konsumsi Gula di Indonesia 2005-2017 
 
 
Sumber : Sekretariat Dewan Gula Indonesia 2017 
Keterangan : * angka sementara  
 
Dari Grafik 2 dapat dilihat bahwa tingkat konsumsi gula di Indonesia 
pada tahun 2005-2017 cenderung mengalami kenaikan yang fluktuatif setiap 
tahunnya. Kenaikan tingkat konsumsi gula di Indonesia tertinggi bisa dilihat 
pada tahun 2017 yaitu sebesar 5.516.470 ton. Permintaan gula dalam negeri 
yang semakin meningkat mengikuti pertambahan jumlah penduduk dan 
pendapatan per kapita masyarakat  di Indonesia setiap tahunnya. Jumlah 
penduduk Indonesia yang semakin meningkat menyebabkan total kebutuhan 
konsumsi gula juga terus meningkat. Kenaikan konsumsi gula di Indonesia 
tidak diikuti dengan kenaikan tingkat produksi yang mampu menutupi jumlah 
permintaan gula domestik. Tingginya tingkat konsumsi gula mengakibatkan 
naiknya impor akan gula di Indonesia. Ketimpangan pola produksi dan 
konsumsi gula menjadi suatu permasalahn besar. Berbagai upaya telah 
dilakukan, namun impor akan gula masih tetap meningkat.  
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Grafik 3. Rendemen Gula di Indonesia 2005-2017 
 
 
Sumber : Sekretariat Dewan Gula Indonesia 2017 
Keterangan : * angka sementara  
 
Dari Grafik 3. dapat dilihat bahwa rendemen gula (kadar gula dalam 
batang tebu) lebih cenderung naik turun dari kurun waktu 2005 hingga tahun 
2017. Rendemen gula pada tahun 2005-2010 terlihat mengalami penurunan 
yang cukup drastis yaitu sebesar 6,08% , namun pada tahun 2015 rendemen 
gula mengalami kenaikan tertinggi yaitu sebesar 8,23% dan selanjutnya 
rendemen gula di Indonesia pada tahun 2017 terlihat stabil. Rendemen juga 
mempengaruhi jumlah produksi gula setiap tahunnya.  
Grafik 4.  Luas Lahan Tebu di Indonesia 2005-2017 
 
 
Sumber : Sekretariat Dewan Gula Indonesia 2017 
Keterangan : * angka sementara  
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Dari Grafik 4 dapat dilihat bahwa luas areal tebu di Indonesia pada 
tahun 2005-2017 lebih cenderung mengalami peningkatan yang stabil jika 
dilihat dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. Kenaikan tertinggi luas areal 
tebu dapat dilihat pada tahun 2015 yaitu sebesar 455.171 Ha. Luas lahan atau 
lahan tebu mampu mempengaruhi jumlah produksi gula. Semakin luas atau 
areal yang ditanami tebu maka semakin banyak jumlah gula yang diproduksi. 
Namun luas areal tebu yang semakin meningkat sementara produksi gula yang 
tidak mampu memenuhi kebutuhan konsumsi domestik gula di Indonesia 
menjadi permasalahan yang sangat serius.  
 
3.2 Hasil Estimasi 
Tabel 3. Hasil Estimasi Model Ekonometri 
 
1,604931 + 1,102864  + 0,144334 + 
                                                       (0,0205)**                      (0,3778) 
                              0,118562  + 0,059128  - 0,174650  – 
                                      (0,0001)*                    (0,4259)                     (0,2931) 
                              0,671457  - 0,572309  - 0,714596  + 
                                      (0,0062)*                    (0,0307)**                (0,0181)** 
                              0,716548 ECT 
                                      (0,0130)** 
R
2
 = 0,741796; DW-Stat. = 2,215850; F-Stat. = 6,065030; Prob. F-Stat. = 0,000484 
Uji Diagnosis 
(1) Multikolinieritas (VIF) 
DlogLL = 2,909610; DlogPRODT = 2,263852; DREND = 2,838694;  
DlogTK = 1,519436; logLL(-1) = 1,842267; logPRODT(-1) = 4,650152; 
REND(-1) = 149,3540; logTK(-1) = 28,39640 
(2) Normalitas 
JB(2) = 0,269460; Prob. (JB) = 0,873952 
(3) Otokorelasi 
2
(3) = 0,3005; Prob. (
2
) = 0,996864 
(4) Heteroskedastisitas 
2
(18)= 19,82103; Prob. (
2
) = 0,3430 
(5) Linieritas 
F(1,18) = 1,443677; Prob. (F) = 0,2451 
Sumber: BPS, diolah. Keterangan:*Signifikan pada  = 0,01; **Signifikan 
pada  = 0,05. Angka dalam kurung adalah probabilitas empirik (pvalue) t-
statistik.  
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Dari Tabel 3 koefisien regresi ECT (koefisien adjustment, ) terlihat memiliki 
nilai sebesar 0,716548 yang berarti memenuhi syarat 0 < < 1. Koefisien ini 
memiliki nilai p atau probabilitas (signifikansi) empirik stastistik t sebesar 
0,0130 yang berarti koefisien adjustment signifikan pada  = 0,05. Kedua 
kondisi ini memperlihatkan bahwa model terestimasi benar-benar merupakan 
model ECM, yang melalui mekanisme koreksi kesalahan dapat mencapai 
ekuilibrium teoritik jangka panjang antara variabel independen dan variabel 
dependen dalam model ekonometrik, yang dipakai dalam penelitian ini.  
Hasil perhitungan koefisien regresi jangka panjang dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
Tabel 4. Perhitungan koefisien regresi jangka panjang 
 
Koefisien Perhitungan Hasil 
C 1,604931 / 1,102864 1,455239 
logLL(-1)   (-0,174650 + 1,102864) / 1,102864 0,841639 
logPRODT(-1) (-0,671457 + 1,102864) / 1,102864 0,391169 
REND(-1)  (-0,572309 + 1,102864) / 1,102864 0,481070 
logTK(-1) (-0,714596 + 1,102864) / 1,102864 0,352054 
Sumber : Hasil olahan data 
Dari perhitungan pada Tabel 4 diperoleh hasil estimasi persamaan 
jangka panjang sebagai berikut : 
DlogPRODG = 1,455239 + 0,841639 logLL(-1) + 0,391169 logPRODT(-1) +   
0,481070 REND(-1) + 0,352054 logTK(-1) 
 
3.3 Uji Asumsi Klasik 
3.3.1 Uji Multikolinieritas 
Tabel 5. Hasil Uji VIF 
 
Variabel VIF Kriteria Kesimpulan 
Dlog(LL) 2,909610 < 10 Tidak menyebabkan multikolineritas 
Dlog(PRODT) 2,263852 < 10 Tidak menyebabkan multikolineritas 
D(REND) 2,838694 < 10 Tidak menyebabkan multikolineritas 
Dlog(TK) 1,519436 < 10 Tidak menyebabkan multikolineritas 
log(LL(-1)) 1,842267 < 10 Tidak menyebabkan multikolineritas 
log(PRODT(-1)) 4,650152 < 10 Tidak menyebabkan multikolineritas 
REND(-1) 149,3540 > 10 Terdapat masalah multikolinieritas 
log(TK(-1)) 28,39640 > 10 Terdapat masalah multikolinieritas 
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3.3.2 Uji Normalitas Residual 
Dari Tabel 3, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik 
stastistik JB adalah sebesar 0,873952 (> 0,10); jadi H0 diterima, distribusi 
residual normal. 
3.3.3 Uji Autokorelasi 
Dari Tabel 3, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik 
stastistik 
2
uji BG sebesar 0.996864 (>0,10); jadi H0 diterima kesimpulan 
tidak terdapat masalah otokorelasi dalam model. 
3.3.4 Uji Heteroskedastisitas 
Dari Tabel 3, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik 
stastistik 
2
uji White adalah sebesar 0,3430 (> 0,10) ; jadi H0 diterima, 
kesimpulan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model. 
3.3.5 Uji Spesifikasi Model (Linieritas) 
Nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik stastistik Fuji Ramsey Reset 
terlihat memiliki nilai sebesar 0,2451 (> 0,10) – lihat Tabel 4.1; jadi H0 
diterima. Kesimpulan spesifikasi model yang dipakai dalam penelitian 
tepat atau linier. 
 
3.4 Uji Kebaikan Model 
3.4.1 Uji Eksistensi Model (Uji F) 
Dari Tabel 3, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik 
stastistik F pada estimasi model memiliki nilai 0,000484, yang berarti < 
0,01; jadi H0 ditolak, kesimpulan model yang dipakai dalam penelitian 
eksis. Artinya secara bersama-sama (simultan) variabel Luas lahan, 
produksi tebu, rendemen tebu dan tenaga kerja berpengaruh signifikan 
terhadap produksi gula di Indonesia. 
3.4.2 Uji Interpretasi Determinasi (R2) 
Dari Tabel 3 terlihat nilai R
2
sebesar 0,741796 , artinya 74,1% variasi 
varaiabel produksi gula (PRODG) dapat dijelaskan oleh variabel luas 
lahan (LL), produksi tebu (PRODT), rendemen tebu (REND), dan variabel 
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tenaga kerja (TK). Sisanya 25,9% dipengaruhi oleh variabel-variabel atau 
faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
 
3.5 Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen 
 
Variabel sig. t kriteria kesimpulan 
Dlog(LL) 0,0205 ≤ 0,05 Signifikan α pada 0,05 
Dlog(PRODT) 0,3778 ≥ 0,10 
Tidak signifikan sampai 
dengan  α 0,10 
D(REND) 0,0001 ≤ 0,01 Signifikan α pada 0,01 
Dlog(TK) 0,4259 ≥ 0,10 
Tidak signifikan sampai 
dengan  α 0,10 
log(LL(-1)) 0,2931 ≥ 0,10 
Tidak signifikan sampai 
dengan  α 0,10 
log(PRODT(-1)) 0,0062 ≤ 0,01 Signifikan α pada 0,01 
REND(-1) 0,0307 ≤ 0,05 Signifikan α pada 0,05 
log(TK(-1)) 0,0181 ≤ 0,05 Signifikan α pada 0,05 
 
3.6 Interpretasi Pengaruh Variabel Independen 
Dari  uji  validitas  pengaruh  terlihat  variabel-variabel  yang  memiliki 
pengaruh signifikan dalam jangka pendek adalah variabel luas lahan dan 
rendemen tebu.  Sedangkan  dalam  jangka  panjang  variabel  yang signifikan 
adalah variabel produksi tebu, rendemen tebu dan tenaga kerja. 
Variabel luas lahan (LL) dalam jangka pendek memiliki koefisien 
regresi sebesar 1,102864. Variabel rendemen tebu (REND) dalam jangka 
pendek memiliki koefisien regresi sebesar 0,118562. Variabel produksi tebu 
(PRODT) dalam jangka panjang memiliki koefisien regresi sebesar 0,391169. 
Variabel rendemen tebu (REND) dalam jangka panjang memiliki koefisien 
regresi sebesar 0,481070. Variabel tenaga kerja (TK) dalam jangka panjang 
memiliki koefisien regresi sebesar 0,352054. 
 
4. PENUTUP 
a. Dari  hasil  uji  asumsi  klasik  diperoleh  kesimpulan  bahwa  uji 
multikolinieritas yang dipakai adalah uji VIF, terdapat masalah 
multikolinieritas dalam model, yaitu pada variabel REND(-1) dan logTK(-
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1), pada uji normalitas residual distribusi μt normal, pada uji otokorelasi 
tidak terdapat masalah otokorelasi dalam  model,  untuk  uji  
heteroskedastisitas  tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam 
model, dan pada uji spesifikasi model adalah model yang dipakai tepat 
atau linier. 
b. Dari hasil uji statistik yaitu uji F nilai probabilitas sebesar 0,000484 yang 
berarti  ≤0,01  maka  model  yang  dipakai  eksis  ,  dan  nilai  pada  
koefisien   sebesar 0,741796  yang  artinya  74,1%  variasi variabel 
produksi gula dapat dijelaskan oleh variabel luas lahan, produksi tebu, 
rendemen tebu, dan tenaga kerja. Sisanya 25,9% dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
c. Dari hasil analisis uji t disimpulkan  bahwa  variabel luas lahan memiliki 
pengaruh signifikan terhadap produksi gula pada tingkat signifikasi α = 
0,05 dengan koefisien sebesar 0,0205 dan variabel rendemen  tebu  juga  
berpengaruh  signifikan  terhadap produksi gula pada tingkat signifikansi α 
= 0,01 dengan koefisien sebesar 0,0001. 
d. Total Produksi gula di Indonesia mengalami perubahan disetiap tahunnya. 
Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu luas lahan, produksi 
tebu, rendemen tebu dan tenaga kerja. 
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